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LAPORAN AKHIR 

Perancangan Alat Kontrol Kadar Amoniak Pada Keramba Ikan Lele 

Latar Belakang (Background) 

Kegiatan penelitian ini dilator belakangi hasil kegiatan pengmas internal batch genap 2023. 

Hasil observasi lapangan pernah terjadi 70% dari total ikan lele dalam kolam tambak ikan mati 

akibat dari kondisi ph air yang mengandung amoniak tinggi dan ini tidak terdeteksi oleh 

pemilik dikarenakan juga tambak ikan yang letaknya agak jauh dai rumah pemilik maka 

kondisi ini tidak terdeteksi cepat sehingga pemilik kolam ikan lele ini mengalami kerugian 

besar. Dalam posisi ini juga pemilik harus menguras air kolam dengan tenaga manual, hal 

inilah yang ingin saya ingin bantukan kepada pemilik kolam ikan lele Cibinong dengan 

membuat alat pengontrol kadar amoniak dalam tambak ikan lele otomatis yaitu dengan mana 

alat akan secara otomatis menetralisis kadar amoniak dalam kolam. 

Kadar amoniak dalam air adalah Nilai kadar keasaman (NH3)  yaitu cairan yang tidak 

berwarna, berbau sangat tajam dan mudah larut didalam air. Untuk mengetahui kadar amoniak 

dalam air dapat diukur dengan menggunakan parameter ph (Potensial Hidrogen) yang 

merupakan derajat yang menentukan tingkat keasaman atau kebasaan dari larutan atau cairan. 

Dengan menggunakan pH, kita dapat mengetahui apakah suatu cairan cenderung asam atau 

basa dengan menggunakan satuan dalam bentuk angka. Rentang satuan pH antara 1-14 dengan 

pH netral yakni pH 7. Semakin rendah angka pHnya maka akan semakin asam pula larutan 

atau cairan tersebut (kadar amoniak tinggi) Sebaliknya, semakin tinggi angka pHnya maka 

akan semakin basa larutan atau cairan tersebut. 

Sumber utama amonia di dalam kolam atau tambak adalah ekskresi ikan. Ikan 

mengeluarkan amonia secara langsung berkaitan dengan kuantitas dan kualitas protein di 

dalam pakan. Amonia di dalam kolam atau tambak juga berasal dari difusi dan sedimen. Bahan 

organik yang diproduksi oleh alga kemudian masuk ke kolam. Padatan feses hasil ekskresi ikan 

dan bagan organik tadi, plus ganggang yang mati, akan membusuk. Dekomposisi bahan 

organik ini menghasilkan amonia, yang berdifusi dari sedimen ke kolom air. 

Tingginya konsentrasi amonia pada kolam akan menyebabkan ikan mudah   terinfeksi   

dengan penyakit, kerusakan pada insang, laju pertumbuhan   ikan   terhambat   dan   paling   

fatal dapat menyebabkan ikan pada   kolam   mati. Kadar   pH diantara 6-8 merupakan 

kadar pH yang   baik   untuk   pertumbuhan   dan   kelangsungan hidup ikan lele yaitu 

diantaranya   adalah   terjadinya   penggumpalan   lendir   pada insang ikan, memacu 

pertumbuhan   jamur   ataupun   bakteri   pada   tubuh   ikan   dengan cepat dan juga dapat 

menyebabkan berkurangnya nafsu pada   ikan   lele   (Nurhidayat, 2021). 

Kesetimbangan antara gas amonia dangan ammonium ditunjukkan dalam persamaan reaksi :  

NH3 + H2O → NH4
+ + OH –   

 NH4+ = Ion Amonium 

 < 6  Asam 

Memiliki rasa cendrung 

asam 

Ph 6 – 8 =baik  

Nilai ph netral =7  
>8  Basa   

Memiliki rasa cendrung 

pahit 

 

Amonia yang terukur di perairan berupa amonia total (NH3 dan NH4 
+ ). Amonia bebas tidak 

dapat terionisasi, sedangkan ammonium (NH4
 + ) dapat terionisasi = Ion Amonium 

Alat kontrol kadar amoniak dan pH pada kolam ikan adalah sistem yang dirancang untuk 

memantau dan mengendalikan kualitas air di kolam ikan secara otomatis. Alat ini dilengkapi 

dengan sensor amoniak dan pH yang sensitif, unit pengendali untuk pengkoreksi kadar 

amoniak. Tindakan korektif dapat mencakup penambahan bahan kimia tertentu ke dalam kolam 

ikan. Misalnya, jika kadar amoniak tinggi, Control unitdapat memberikan perintah untuk 
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menghentikan pemberian pakan ikan sementara atau mengaktifkan sistem aerasi tambahan 

untuk meningkatkan oksigenasi air dan Jika pH tidak sesuai, Control unitdapat memerintahkan 

penambahan bahan kimia seperti sodium bisulfit untuk menurunkan pH atau sodium karbonat 

untuk meningkatkan pH. 

Alat yang akan dirancang ini juga dilengkapi dengan antarmuka pengguna. termasuk 

pemantauan real-time, pengendalian otomatis, dan Pengendali jarak jauh terhubung ke 

internet.  

TUJUAN RISET (OBJECTIVE) 

Pentingnya pengembangan dan penerapan dari satu teori dasar demi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk memperoleh 

satu sistem yang dapat mengontrol kadar amoniak pada air dan ph sehingga secara otomatis 

akan meningkatkan kelangsungan hidup ikan lele dan menghambat pertumbauhan jamur atau 

bakteri lainnya pada ikan. Dalam kesempatan penelitian kali ini, penulis sudah melakukan 

perancangan alat pendeteksi kadar amoniak dalam kolam ikan yaitu mengetahui pembuktian 

batas nilai keasaman dalam satu kolam ikan lele dari data kadar keasaman ini akan dilanjutkan 

dengan pengiriman data via IoT media internet sehingga memberikan data kepada pemilik 

bahwa kolam ikan dalam komdisi kadar amoniak yang akan dibaca di mobile hp pemilik. 

METHODOLOGI (METHOD) 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Riset dan Pengembangan (R&D). 

dalam metode ini tahap pertama yang dilakukan adalah merumuskan permasalahan yang akan 

diteliti. Tahapan kedua melakukan studi literatur, pada tahap ini penulis melakukan review 

terhadap beberapa jurnal atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topic riset. Tahap 

ketiga melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat lunak, pada tahap ini setiap 

komponen akan dirangkai menjadi suatu kesatuan yang saling terhubung. Adapun perkiraan alat 

control yang akan dirangkai dan sistem pengontrolan yang dibuat dilukiskankan pada gambar di 

bawah ini :       

 

 
 

Gambar 1. Rancangan Sistem Kontrol Kadar Amoniak  

 



7 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

Pada gambar diatas terlihat beberapa komponen yang diperlukan untuk membangun alat 

kontrol kadar amoniak dan pH pada kolam ikan meliputi: 

      1. Sensor Kadar Amoniak:  

               Sensor kualitas air yang sensitif terhadap amoniak. 

      2. Sensor pH:  

               Sensor yang dapat mengukur tingkat keasaman atau alkalisasi dalam air. 

      3. Kontrol unit:  

               Perangkat keras dan perangkat lunak yang mengumpulkan, memproses, dan   

               mengendalikan data dari kedua sensor. 

      4. Display User interface:  

               Layar atau aplikasi yang memungkinkan pengelola kolam memantau kondisi air dan   

               mengatur parameter. 

      5. Koneksi Internet:  

              Untuk Pengendali jarak jauh, alat ini dapat terhubung ke internet. 

      6. Power Supply:  

               Alat ini memerlukan pasokan listrik yang stabil. 

      7. Bahan Kimia Korektif:  

               Bahan kimia seperti amonia neutralizer atau pH adjuster jika diperlukan untuk 

tindakan 

               korektif. 

Perangkat Pendukung: 

      1. Database 

      2. Kabel 

      3. Lem 

      4. Casing & perlengkapan pendukung lainnya. 

      5. Manual User:  

               Dokumentasi atau petunjuk penggunaan alat untuk pengelola kolam. 

      6. Protecttor shield:  

               Untuk melindungi sensor dan Control unit dari elemen lingkungan yang buruk. 

 

Dengan menggabungkan komponen ini secara cermat, alat kontrol kadar amoniak dan pH pada 

kolam ikan dapat dirancang dan dibangun untuk menjaga kondisi air kolam ikan dalam kondisi 

optimal. 

Fungsi setiap komponen: 

1. Sensor Kadar Amoniak: 

             Sensor kadar amoniak yang digunakan dalam alat ini adalah sensor kualitas air yang 

sangat sensitif terhadapa moniak. Sensor ini biasanya berbentuk elektroda atau probe yang akan 

ditempatkan di dalam air kolam. Sensor akan terus memonitor konsentrasi amoniak dalam air 

dengan cara mendeteksi perubahan potensial listrik yang dihasilkan oleh reaksi amoniak dengan 

larutan elektrolit dalam sensor. 

2. Sensor pH: 

             Sensor pH akan digunakan untuk mengukur tingkat keasaman atau alkalisasi dalam air 

kolam ikan. Ini adalah sensor yang sensitif terhadap perubahan pH dalam air. Sensor ini 

biasanya menggunakan elektroda khusus yang dapat mengukur potensial hidrogen ion dalam 

air, yang kemudian dikonversi menjadi nilai pH. 

3. Kontrol unit:  

             Kontrol unit adalah otak dari sistem. Ini terdiri dari perangkat keras dan perangkat 

lunak  yang kompleks. Kontrol unit akan terhubung ke kedua sensor amoniak dan pH. Unit ini 

akan terus memantau data dari kedua sensor ini secara bersamaan. Saat Control unit mendeteksi 

bahwa kadar amoniak atau pH berada di luar rentang yang diinginkan, perangkat lunak akan 
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mengambil keputusan berdasarkan data tersebut. 

4. Zat kimia pengkoreksi: 

             Tindakan korektif dapat mencakup penambahan bahan kimia tertentu ke dalam kolam 

ikan. Misalnya, jika kadar amoniak tinggi, Control unit dapat memberikan perintah  untuk 

menghentikan pemberian makan ikan sementara atau mengaktifkan sistem aerasi tambahan 

untuk meningkatkan oksigenasi air. Jika pH tidak sesuai, Control unit dapat memerintahkan 

penambahan bahan kimia seperti sodium bisulfit untuk menurunkan pH atau sodium karbonat 

untuk meningkatkan pH. 

5. Display User interface: 

             Alat ini akan dilengkapi dengan Display User interface yang memungkinkan pengelola 

kolam untuk memantau kondisi air dan mengakses berbagai parameter. Display User interface 

dapat berupa layar sentuh atau aplikasi yang  

             dapat diakses dari perangkat seluler atau komputer. 

6. Pengendali jarak jauh: 

             Untuk Pengendali jarak jauh, sistem ini dapat terhubung ke internet. Ini memungkinkan 

pengelola kolam untuk mengakses data dan mengambil tindakan korektif dari jarak jauh. 

Informasi dan laporan kondisi air juga dapat dikirimkan melalui aplikasi kepada pengelola 

dalam bentuk rincian cincian maupun tabel. 

 

Dengan perancangan yang teliti, alat kontrol kadar amoniak dan pH pada kolam ikan ini akan 

membantu pengelola kolam menjaga lingkungan air yang optimal untuk pertumbuhan dan 

kesehatan ikan mereka. Dengan pemantauan dan tindakan korektif yang tepat, potensi kerugian 

akibat kondisi air yang buruk dapat diminimalkan, dan produktivitas kolam ikan dapat 

ditingkatkan. 

 

Diagram Alir Penelitian 
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Dalam pemenuhan metode ini, maka tiap anggota bertanggung jawab kepada tugas masing 

masing agar tercapainya tujuan dari penelitian, dijelaskan pada tabel di bawah ini : 

 

No Nama Tim Pelaksana Jabatan Tugas 

1 Rosalina, S.T., M.T. Ketua Merancang hardware alat kontol amoniak 

2 Nunik Pratiwi, S.T., 

M.Kom. 

Anggota Memprogram aplikasi kontrol berbasis 

web 

3 Yos Nofendri, S.Pd., 

MSME. 

Anggota Publikasi luaran penelitian 

4 Miftahuddin Anggota Mhs Teknisi keperluan implementasi lapangan 

5 Muh. Adnan Widodo Anggota Mhs Teknisi keperluan implementasi lapangan 

6 Bagas Khairullah Anggota Mhs Teknisi keperluan implementasi lapangan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang sudah kami kerjakan hal ini baru mencapai tahapan 60%, karena 

baru merancang alat dan sudah didapat data yang diperlukan masih belum sempurna, masih 

membutuhkan rancangan aplikasi untuk mengirimkan sinyak via internet ke pemilik kolam 

ikan. Adapun alat yang sudah kami hasilkan dapat dilihat pada link video berikut : 
https://drive.google.com/file/d/1Clnmj4kRHpWNHs0gtOTZ0MqWUf8W5nxb/view?usp=sharing 

https://drive.google.com/file/d/1Clnmj4kRHpWNHs0gtOTZ0MqWUf8W5nxb/view?usp=sharing
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Alat yang dirakit seperti pada gambar berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Data hasil uji coba nilai kelembaban dapat dilihat pada link dan tabel berikut : 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1jOdLTwMSBkSTYs7cwjOmTpUCEJCUk6h8/edit?us

p=sharing&ouid 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1jOdLTwMSBkSTYs7cwjOmTpUCEJCUk6h8/edit?usp=sharing&ouid
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1jOdLTwMSBkSTYs7cwjOmTpUCEJCUk6h8/edit?usp=sharing&ouid
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Tabel ini memperlihatkan kondisi nilai amoniak yang berbeda dalam beberapa hari dilakukan 

uji coba alat, maka hal ini belum stabil dan akan dilanjutkan dengan pengiriman data ke mobile 

hp serta akan dibuatkan grafik hasil yang dilakukan alat saat mengkonstankan kondisi amoniak 

kolam.  
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